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PRAKATA 

 

Alhamdulillah syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Allah swt., atas 

segala nikmat dan karunia-Nya, penulisan Tugas Akhir dengan judul “Keragaman 

Genetik Abalon (Haliotis asinina) Selat Lombok NTB, Karangasem Bali, dan 

Serang Banten, Menggunakan Penanda Molekular Fragmen Gen cytochrome c 

oxidase sub unit I (COI) ini dapat terselesaikan. Budidaya abalon di Indonesia 

belum mendapat perhatian secara luas, sementara potensi ekonomi dan peluang 

pengembangan budidaya cukup besar. Salah satu upaya pengembangan budidaya 

abalon yang dapat dilakukan adalah dengan persilangan induk alami secara 

selektif. Upaya tersebut perlu didasari oleh pengetahuan mengenai keragaman 

genetik calon induk abalon (H. asinina).  

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk memberikan informasi 

mengenai keragaman genetik abalon (H. asinina) dari tiga daerah yang berbeda 

(Selat Lombok NTB, Karangasem Bali, dan Serang Banten). Informasi keragaman 

genetik H. asinina tersebut, selanjutnya diharapkan menjadi dasar bagi program 

persilangan induk secara selektif untuk meningkatkan kualitas dan menjaga 

kelestarian lengkang gen (gene pool). Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi 

ini bukan tanpa kekurangan dan kelemahan, oleh sebab itu penulis berharap saran 

dan kritik yang membangun. Semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat, 

Amiin.  
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ABSTRAK 
 

Ahmad Abdul Jabbar, J2B 006 002, Keragaman Genetik Abalon (Haliotis 

asinina) Selat Lombok NTB, Karangasem Bali, dan Serang Banten 

Menggunakan Penanda Molekuler Fragmen Gen cytochrome c oxidase sub 

unit I (COI) dibawah bimbingan Hermin Pancasakti K. dan Rejeki Siti Ferniah. 

 

Pengetahuan mengenai keragaman genetik H. asinina penting digunakan 

dalam pengembangan budidaya abalon. Keragaman genetik dapat diketahui 

dengan menganalisis polimorfisme DNA mitokondria. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis keragaman genetik tiga populasi H. asinina di Indonesia 

(Selat Lombok NTB, Karangasem Bali, dan Serang Banten) dengan penanda 

fragmen gen COI DNA mitokondria. Ekstraksi DNA dilakukan dengan Chelex 

100. Fragmen gen COI diamplifikasi dengan metode PCR menggunakan primer 

spesifik FPHDivB-BPHDivB. Sekuensing DNA menggunakan Big Dye 

Terminator Cycle Sequencing Kit. Sekuen nukleotida fragmen gen COI 

disejajarkan menggunakan program ClustalW. Keragaman haplotipe dan 

keragaman nukleotida dihitung dengan program DNAsp 4.1. Jarak genetik 

ditentukan dengan model Kimura 2-parameter dan penyusunan pohon filogenetik 

menggunakan metode Neighbor‐Joining dalam program MEGA 3.1. Hasil 

penelitian memperoleh sekuen nukleotida fragmen gen COI H. asinina sepanjang 

556 pb. Sebelas haplotipe ditemukan pada 15 individu, dengan keragaman 

haplotipe sebesar 0,952 dan keragaman nukleotida sebesar 0.086. Populasi Selat 

Lombok NTB memiliki keragaman nukleotida tertinggi (π = 0,0129) 

dibandingkan dengan populasi lainnya (Serang, π = 0,0037; Bali, π = 0,0125). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa H. asinina populasi Selat Lombok NTB 

memiiki keragaman genetik tertinggi dari semua populasi. Jarak genetik terendah 

diketahui pada populasi Serang Banten dan Karangsem Bali (0,01) dan terjauh 

adalah populasi Selat Lombok NTB (0,91). Pohon filogenetik membentuk 2 

cluster. Satu cluster terdiri dari individu yang berasal dari Serang Banten dan 

Karangasem Bali. Cluster kedua terdiri dari semua individu pada populasi Selat 

Lombok NTB. Pohon filogenetik menunjukkan bahwa populasi Serang Banten 

dan Karangasem Bali memiliki hubungan kekerabatan yang dekat, sedangkan 

populasi Selat Lombok NTB memiliki hubungan kekerabatan yang jauh dengan 

dua populasi lainnya. 
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